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ABSTRACT 
This study aims to identify and expand the use of herbs used by the Dayak Suru’ 
community in Dusun sungai Tekuyung Tangai jaya village, District Mentebah Kapuas 
Hulu and to know the parts of plants that are used and the plants benefit to society. The 
study was conducted in three stages, namely literature review, observation and data 
processing. Research on Dayak community  Suru' at  dusun Sungai Tekuyung Tangai  
jaya village, District Mentebah get as many as 95 species of 46 families And are divided 
into nine groups of uses, medicinal plants (24 species ), dye plants (1 species), food 
crops Livestock ( three species ), ornamental plants (6 species), producers of plant 
crafts (4 species ), plant pesticide plant (1 species ), plant manufacturers firewood (5 
species) and plant manufacturers of building materials ( 11 species ). Many families 
used in family Arecaceae, Dipterocarpaceae, Solanaceae and Poaceae. Many plant 
species are used in nine groups usability. Ciko (Kaempferia galanga L), Taro 
(Caladium sp), Banana (Musa acuminata), Paddy (Oryza sativa), Selasih (Fasiforia 
foetida L), Kangkung (Ipomoea aquatica Forsk) dan Serai (Cymbopogon citratus). 
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PENDAHULUAN 
Ilmu kehutanan tidak lepas dari 
mengenal berbagai jenis pohon yang 
menjadi penyusunnya baik itu hasil hutan 
kayu maupun hasil hutan bukan kayu. 
Potensi hasil hutan tidak hanya berupa 
kayu, tetapi juga manfaat lain yang tak 
ternilai yang dapat memberikan kontribusi 
terhadap kehidupan manusia seperti 
tumbuhan hutan berkhasiat obat (THBO), 
bahan pangan, kosmetika, bahan bakar, 
pakan ternak dan tanaman hias. 
Masyarakat Suku Dayak Suru’ adalah 
salah satu sub Suku Dayak yang tersebar 
di Kecamatan Mentebah, Kalis, 
Putussibau Utara dan Putussibau Selatan 
Kabupaten Kapuas Hulu. Pada umunya 
masyarakat Dusun Sungai Tekuyung 
memanfaatkan hasil hutan sebagai sumber 
mata pencaharian mereka. Setiap bentuk 
pemanfaatan yang dilakukan oleh 
masyarakat Dusun Sungai Tekuyung 
bermula dari adanya manfaat sehari-hari 
yang menonjol dibanding fungsi lainnya, 
sehingga bentuk dari pemanfaatan sumber 
daya alam yang ada didasari dengan 
aturan-aturan atau kearifan tradisional 
mereka yang tidak dapat dipisahkan. 
Bentuk pemanfaatan oleh masyarakat 
Dusun Sungai Tekuyung antara lain untuk 
memperoleh kayu bakar, bahan bangunan, 
pengambilan rotan untuk bahan kerajinan, 
buah – buahan, bambu dan sebagainya. 
Oleh karena itu keberadaan hutan sangat 
penting bagi masyarakat lokal yang 
bermukim disekitarnya. 
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Penelitian pemanfaatan tumbuhan di 
Kalimantan Barat khususnya tumbuhan 
berguna telah dilakukan beberapa hasil 
penelitian terdahulu seperti pemanfaatan 
75 jenis tumbuhan obat oleh masyarakat 
Dayak Ketungau Desa Panding Jaya 
Kecamatan Ketungau Tengah Kabupaten 
Sintang (Mulyadi, 2014), pemanfaatan 47 
jenis  tumbuhan sumber pangan oleh 
masyarakat  Desa Pangkalan Buton 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara (Juliana, 2013). pemanfaatan 65 
jenis tumbuhan obat  oleh masyarakat 
suku Dayak Iban Desa Tanjung Sari 
Kecamatan Ketungau Hulu Kabupaten 
Sintang (Meliki, 2013), dan 60 jenis 
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 
obat oleh masyarakat Dayak Seberuang di 
Desa Ensabang Kecamatan Sepauk 
Kabupaten Sintang (Tokoy, 2013). 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai 
sumber pangan, bagunan, obat, kerajinan 
dan kayu bakar  di Dusun Sungai 
Tekuyung Desa Tangai Jaya Kecamatan 
Mentebah Kabupaten Kapuas Hulu 
sampai saat ini belum pernah diteliti. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian 
tentang Studi Etnobotani Tumbuhan 
Berguna yang dimanfaatkan oleh 
Masyarakat Dayak Suru’ Dusun Sungai 
Tekuyung Desa Tangai Jaya Kecamatan 
Mentebah Kabupaten Kapuas Hulu 
sebagai langkah awal untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat mengenai 




Penelitian dilakukan terhadap 
masyarakat Dayak Suru’ Dusun Sungai 
Tekuyung Desa Tangai Jaya Kecamatan 
Mentebah Kabupaten Kapuas Hulu, dalam 
waktu kurang lebih 4 minggu efektif di 
lapangan  
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain Daftar pertanyaan atau 
kuisioner untuk responden terpilih, buku-
buku identifikasi tumbuhan, alat tulis serta 
kamera alat untuk dokumentasi. 
Objek penelitian adalah masyarakat 
dan tumbuhan yang ada di Dusun Sungai 
Tekuyung Desa Tangai Jaya, Kecamatan 
Mentebah, Kabupaten Kapuas Hulu. 
Penelitian ini mengunakan metode teknik 
snowball sampling yaitu menentukan 
responden kunci untuk kemudian 
menentukan responden yang lain 
berdasarkan informasi dari responden 
sebelumnya. Responden kunci adalah 
orang yang memiliki pengetahuan luas 
mengenai nama lokal tumbuhan dan 
manfaat atau kegunaan dari tumbuhan 
tersebut serta memiliki intensitas tinggi 
dalam pemanfaatan tumbuhan. Jumlah 
responden yang di wawancarai pada 
penelitian ini adalah sebanyak 12 orang 
dari 10%  jumlah kepala keluarga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
masyarakat Dayak Suru’ Dusun Sungai 
Tekuyung Desa Tangai Jaya Kecamatan 
Mentebah Kabupaten Kapuas Hulu, 
memanfaatkan sebanyak 95 spesies 
tumbuhan yang termasuk ke dalam 47 
famili diantaranya untuk bahan pangan  
(56 spesies), bahan obat (24 spesies),  
kayu bakar (5 spesies), bahan bangunan 
(11 spesies), pakan ternak (3 spesies), 
tumbuhan tali anyaman dan kerajinan (4 
spesies), tumbuhan hias (6 spesies), 
tumbuhan penghasil warna (1 spesies), 
dan tumbuhan sebagai bahan pestisida (1 
spesies). 
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Total famili yang didapat 46 famili. 
Famili Dipterocarpaceae, Solanaceae, 
araceae  dan Poaceae merupakan famili 
yang memiliki jumlah spesies paling 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
yaitu  famili Dipterocarpaceae dan 
Solanaceae masing-masing (6 spesies) dan 
dari famili Arecaceae dan Poaceae (5 
spesies), spesies-spesies tumbuhan ini  
terdiri dari tumbuhan pangan, obat, hias, 
bahan bangunan, dan pakan ternak. 
Tumbuhan yang paling banjak 
dimanfaatkan masayarakat berdasarkan 
habitus (perawakan) pada tingkatan pohon 
(50 spesies/ 52,63%), perdu (7 spesies/ 
7,368,4%), liana (9 spesies/ 9,473%), 
semak, (3 spesies/ 3,157%), Terna (2 
spesies/ 2,105%) dan herba (29 spesies/ 
30,526%). Berdasarkan asal 
pengelompokan tumbuhan yang berasal 
dari hutan (15 spesies/ 15,789%), kebun 
(22 spesies/ 24,210%), pekarangan (38 
spesies/ 41,052%), sawah (3 spesies/ 
2,105%), ladang (7 spesies/ 7,368%), 
bekas ladang (6 spesies/ 6,315%) dan tepi 
jalan (3 spesies/3,157%). Untuk lebih 
jelasnya data habitus dan asal tumbuhan 
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Persentase Tumbuhan Berdasarkan Habitus
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Gambar 2. Grafik Tumbuhan Berdasarkan Asal Tumbuhan (Plant Based  Plant 
Origin) 
 
Tumbuhan Sumber Pangan 
Terdapat 31 famili tanaman, beberapa 
famili yang memiliki lebih dari satu 
spesies tumbuhan Pangan diantaranya 
famili  Solanaceae  sebanyak (4 spesies), 
Arecaceae, Cucurbitaceae, Moraceae, 
Musaceae dan Sapindaceae (3 spesies), 
sedangakan famili -famili yang lainya 
masing-masing (1 spesies) tumbuhan, 
yang didominasi pohon sebanyak (29 
spesies), terna (12 spesies), herba (9 
spesies), perdu dan liana (4 spesies) dan 
semak (3 spesies). Hasil penelitian ini 
menunjukan jenis yang diperoleh sangat 
sedikit bila dibandingkan dengan 
penelitian Dasman (2015) di sekitar Hutan 
Tembawang Desa Nanga Kompi 
Kecamatan Nanga Sayan Kabupaten 
Melawi terdapat 92 jenis tumbuhan yang 
tergolong dalam 45 famili, adanya 
perbedaan ini menunjukan bahwa 
pengetahuan antara masyarakat sangat 
berbeda dalam pemanfaatan tumbuhan. 
Tumbuhan penghasil pangan pokok bagi 
masyarakat Dayak Suru’ Dusun Sungai 
Tekuyung adalah padi (Oryza sativa), 
selain itu ada pula tumbuhan penghasil 
pangan lain seperti Pisang (Musa sp, 
Lingkau (Zea mays L), Pahang (Capcisum 
frutescens L), Teung (Solanum sp) dan 
Lumbu (Caladium sp) yang 





 Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan dukun/ tabib kampung, dukun 
beranak serta studi pustaka yang 
dilakukan, sedikitnya terdapat  24 spesies 
yaitu tumbuhan obat dari 18 Famili 
tumbuhan berkhasiat obat yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Dayak 
Suru’ Sungai Tekuyung Kecamatan 
Mentebah Kabupaten Kapuas Hulu. 
spesies tumbuhan obat yang digunakan 
oleh masyarakat seperti Kumis kucing 
(Orthosiphonsp) yang digunakan untuk 
mengobati susah buang air kecil dan Ugan 
(Cassia alata) merupakan spesies 
tumbuhan yang digunakan untuk 
mengobati penyakit kulit. Cara  
pengolahan tumbuhan obat yang 
dilakukan oleh Suku Dayak Suru’ 
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tumbuhan yang digunakan. Sebagian 
besar cara pengolahan tumbuhan 
dilakukan dengan cara direbus, ditumbuk 
dan diremas. dibandingkan dengan 
Penelitian etnobotani tumbuhan obat pada 
Suku Dayak Seberuang yang dilakukan 
Tokoy (2013) diperoleh 60 jenis 
tumbuhan obat dari 34 famili yang 
berpotensi sebagai tumbuhan obat, 
perbedaan jumlah jenis dan famili 
tumbuhan yang ditemukan karena 
pengenalan dan pemanfaatan tumbuhan 
obat pada masing-masing daerah berbeda 
sehingga ada tumbuhan di daerah tertentu 
yang dimanfaatkan sebagai obat tetapi di 
daerah lain tidak dimanfaatkan.  
 
Tumbuhan Penghasil Bahan Bangunan 
Pengunaan tumbuhan sebagai bahan 
bangunan terdiri dari famili 
Dipterocarpaceae (6 spesies), Lauraceae 
(2 spesies), Gutiferaceae, Hypericaceae 
dan Lythraceae masing-masing 1 spesies,  
semuanya tumbuhan yang digunakan 
sebagai bahan bangunan  berasal dari 
habitus pohon. Jenis kayu yang sering 
digunakan sebagai bahan dasar bangunan 
oleh Masyarakat Dayak Suru’ adalah 
Belian (Eusideroxylonzwageri) dan 
Tekam (Hopea sangal korth ) karena kuat 
dan awet.  Hal ini selaras dengan 
penelitian Kuni (2015) dimana bahan 
bangunan dari pohon diketahui memiliki 
kualitas kayu yang sangat tinggi. 
 
Tumbuhan Penghasil Kayu Bakar. 
Terdapat 5 spesies penghasil kayu 
bakar yaitu Karet (Hevea brasiliensis 
Muell), Leban (Vitex pubescans Vahl), 
Menai (Mancaraga conifera Zoll), Jambu 
monyet (Beluschia pentamera) dan 
Mayam (Glocidion philippcum Robins)  
yang masuk kedalam 5 famili tumbuhan 
yang sering digunakan masyarakat. Kayu 
bakar merupakan sumber energi yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Suku Dayak Suru’ bagi 
yang tidak memiliki sumber energi 
lainnya seperti listrik dan gas. Masyarakat 
mengunakan kayu bakar karena mudah di 
dapat dan murah. Sebelum digunakan, 
dibakar kayu dijemur terlebih dahulu 
dibawah sinar matahari agar kandungan 
dalam air berkurang sehinga mudah 
dibakar dan digunakan kapan saja.  
 
Tumbuhan Pakan Ternak 
Tumbuhan yang digunakan sebagai 
pakan ternak sebanyak 3 spesies Padi 
(Oryza sativa), Pisang (Musa spp) dan 
Lumbu (Caladium sp) dari 3 famili yaitu: 
Poaceae, Musaceae dan Araceae. Fakhrozi 
(2009) mengatakan untuk masyarakat 
yang mayoritas bertani agroholtikultura 
sangat jarang sekali mengetahui tumbuhan 
penghasil pakan ternak, karena yang 
mereka ketahui hanyalah tumbuhan 
pertanian atau hortikultura. Rendahnya 
pemanfaatan tumbuhan sebagai pakan 
ternak pada lokasi penelitian serupa 
dengan penelitian Kuni (2015) pada 
masyarakat Dayak Kerabat di Desa 
Tapang Perodah Kecamatan Sekadau 
Hulu menyatakan masyarakat tidak 
mengutamakan ternak sebagai perkerjaan 
utama, sehingga pengetahuan jenis 
tanaman sebagai pakan ternak sangat 
minim. 
 
Tumbuhan Penghasil Tali, Ayaman 
Dan Kerajinan 
Pembuatan tali, kerajinan, dan 
anyaman tidak begitu banyak dilakukan 
oleh masyarakat Dayak Suru’ di Dusun 
Sungai Tekuyung, namun ada beberapa 
peralatan rumah tangga yang dihasilkan 
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dari kegiatan ini, seperti tas untuk ke 
ladang (uyut), tikar (tike) dan baskom 
(losung). Penelitian diperoleh  4 jenis 
tumbuhan yang sering digunakan untuk 
penghasil bahan tali, anyaman dan 
kerajinan yaitu : Bemban (Donax 
canniformis), Konas (Ananas comosus 
(L.) Merr), Pandan Duri (Pandanus spp) 
dan Rotan  Sega Calamus sp). Tingkat 
pengetahuan masyarakat mengenai 
pemanfaatan tumbuhan untuk bahan tali, 
anyaman, dan kerajinan ini mulai 
menurun lebih karena kebanyakan 
pengrajin sudah lanjut usia dan hampir 
tidak ada generasi muda yang 
meneruskannya. Anggana (2011) 
mengemukakan bahwa masyarakat di 
sekitar kawasan TNGM kurang 
mengetahui kegunaan tumbuhan sebagai 
bahan penghasil tali, anyaman dan 
kerajinan karena mereka lebih memilih 
tali yang terbuat dari plastik yang lebih 
kuat dan mudah didapat. Hal ini 
dikarenakan proses regenerasi dari 
generasi tua ke generasi muda tidak 
berjalan dengan baik dalam hal 
pengetahuan tentang kerajinan tali dan 
anyaman. Hanya beberapa orang saja 
yang masih aktif melakukan kegiatan 
membuat kerajinan. 
 
Tumbuhan Penghasil Pestisida 
Penggunaan tumbuhan untuk 
pestisida nabati mengatasi hama dengan 
menggunakan tumbuhan alami semakin 
jarang dilakukan. Tuba uet yang 
digunakan sebagai sebagai pestisida nabati 
merupakan jenis tumbuhan penghasil 
racun yang digunakan oleh masyarakat 
setempat untuk meracuni ikan. Tumbuhan 
ini didapatkan masyarakat setempat dari 
hutan dan kadang-kadang di tanam di 
kebun atau pekarangan rumah, karena 
masyarakat petani lebih memilih 
penggunaan pestisida sintesis, hal itu 
disebabkan oleh pengetahuan masyarakat 
lebih sedikit dalam pemanfaatan 
tumbuhan, masyarakat ingin lebih praktis 
dan mudah dalam penggunaannya.  
Rendahnya pengetahuan masyarakat 
dalam memanfaatan tumbuhan selaras 
dengan penelitian Fajar (2009) dimana 
tingginya pengetahuan akan tumbuhan 
beracun pada masyarakat disebabkan oleh 
dua hal yang pertama adalah faktor tempat 
tinggal dimana sebagian besar masyarakat 
tinggal dalam kawasan hutan sehingga 
sangat memungkinkan untuk melakukan 
aktifitas berburu binatang seperti ikan dan 
rusa. Oleh karena itu tinggkat 
pengetahuan akan tumbuhan penghasil 
racun lebih mereka kuasai dibandingkan 
masyarakat Wain Luar, hal ini 
dikarenakan kesempatan yang sama tidak 
didapatkan masyarakat Wain Luar. Kedua 
pekerjaan sebagian besar masyarakat 
Wain Dalam adalah petani yang tentunya 
akan sering bersentuhan dengan 
penggunaan pestisida baik alami maupun 
kimia sementara masyarakat Wain Luar 
banyak yang jadi pegawai di kota. 
 
Tumbuhan Penghasil Warna 
Penggunaan tumbuhan sebagai 
pewarna alami oleh Masyarakat Suru’ 
Dusun Sungai Tekuyung  sangat sedikit 
hanya 2 spesies yaitu Samak (calophyllum 
sp) dan Kunyit (Curcuma domestica) 
serupa dengan hasil penelitian oleh 
Mirawati dan Yuniati (2014) pada 
masyarakat Percampuran di Desa Lemo 
Utara Kecamatan Ampibabo Kabupaten 
Parigimautong Sulawesi Tengah hanya 
mengunakan 2 spesies pewarna alami 
Kunyit (Curcuma Longa) dan Pandan 
(Pandanus Amaryllifolius) sebagai 
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pewarna makanan, bila dibandingkan 
dengan penelitian serupa oleh Santa 
(2015) kajian etnobotani tumbuhan yang 
digunakan sebagai pewarna alami oleh 
Suku Dayak Iban di Desa Mensiau 
Kabupaten Kapuas Hulu yaitu 7 spesies 
pewarna alami, sedikitnya  ditemukannya 
pewarna alami tumbuhan karena di daerah 
ini tidak ada sentra kerajinan yang 
mengunakan tumbuhan sebagai pewarna 
dan masyarakat membeli pewarna sitetis 
dikios sebagai pewarna tambahan. 
 
Tanaman Hias. 
Tumbuhan yang dijadikan sebagai 
tumbuhan hias oleh masyrakat Suku 
Dayak Suru’ di Dusun Sungai Tekuyung 
Desa Tangai Jaya Kecamatan Mentebah 
hanya sebanyak 6 spesies yaitu: Bambu 
Cina (Bambusa sp), Bunga Kambak 
(Hibiscus rossinensis L), Kaktus (Opuntia 
spp), Pacar Pink (Aglaia odorata sp), 
Pacar Putih (Aglaia odorata sp) dan 
Puring (Codiaeum variegatum sp)  yang 
terbagi kedalam 5 famili tumbuhan. 
Penggunaan spesies tumbuhan berguna 
oleh masyarakat sebagai tumbuhan hias 
sangat sedikit. Tumbuhan yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat adalah 
bunga kambak, karena menurut 
masyarakat tumbuhan ini sangat cocok 
untuk daerah setempat dan dijadikan 
sebagai pagar rumah. 
 
 
Tingkat Kegunaan Tumbuhan 
Dari  95 spesies tumbuhan yang 
dimanfaatkan masyarakat suku Dayak 
Suru’ Di Dusun Sugai Tekuyung Desa 
Tangai Jaya, spesies tumbuhan  Konas  
(Ananas comosus (L.) Merr.) dan Kunyit 
(Curcuma sp) memiliki kegunaan yang 
lebih banyak dibandingkan spesies 
tumbuhan lain. Konas (Ananas comosus 
(L.) Merr.) digunakan masyarakat untuk 
bahan kerajinan, obat dan penghasil tali 
dan kunyit digunakan untuk makanan, 




Jenis tumbuhan yang di manfaatkan 
Masyarakat dayak suru’ dusun sungai 
tekuyung sebanyak 95 spesies dari 47 
famili kedalam 8 kelompok kegunaan 
yang meliputi bahan pangan 56 spesies, 
tumbuhan obat 24 speaies, tumbuhan 
bahan  bangunan 11 spesies, tumbuhan 
kayu bakar 5 spesies, tumbuhan pakan 
ternak 3 spesies, tumbuhan tali, ayaman 
dan kerajinan 4 spesies, tumbuhan 
pestisida 1 spesies dan tanaman hias 6 
spesies. Famili yang banyak digunakan 
adalah famili Dipterocarpaceae sebanyak 
6 pesies. Tumbuhan yang banyak 
digunakan dalam sembilan kegunaan 
diantaranya Konas (Ananas comosus (L) 
Merr.), Kunyit (Curcuma longa), Ciko 
(Kaempferia galanga  L) . 
 
Saran  
Perlu adanya dukungan dari 
pemerintah daerah untuk mendukung dan 
membina masyarakat untuk tetap 
mempertahankan pengetahuan tradisional 
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